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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis 

sebagaimana telah diuraikan pada bab IV, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses pelaksanaan kegiatan preservasi arsip statis yang dilakukan oleh 

Badan Karantina Indonesia pada masa transisi meliputi: kegiatan preservasi 

preventif terhadap arsip statis kertas yaitu, penyimpanan arsip statis kertas, 

reproduksi arsip dan fumigasi. Dan kegiatan preservasi kuratif terhadap 

arsip statis foto yaitu, perbaikan dan perawatan arsip statis foto. Untuk saat 

ini pelaksanaan kegiatan preservasi tersebut hanya dilakukan kepada arsip-

arsip statis milik BARANTAN di bawah naungan KEMENTAN, maka 

arsip-arsip statis tersebut perlu diserahkan, dikelola dan disimpan oleh 

ANRI sebagai lembaga pembina kearsipan. Namun untuk arsip-arsip statis 

milik BARANTIN belum dapat dilakukan pada masa transisi saat ini. 

 

2. Hambatan yang ditemukan oleh penulis dalam melaksanakan proses 

preservasi arsip statis pada masa transisi BARANTIN ada 4, yaitu: 

Kurangnya jumlah SDM kearsipan di setiap biro/unit kerja, melihat 

banyaknya arsip yang tercipta di setiap biro tidak hanya arsip statis saja, 

pegawai yang juga mempunyai tugas dan pekerjaan utamanya alhasil tidak 

sempat mengelola arsip di masing-masing biro. Hambatan kedua, sarana 

dan prasarana preservasi arsip statis yang masih kurang. Hambatan ketiga, 

sebagian besar pegawai maupun arsiparis yang ada pada setiap biro tidak 

berlatar belakang pendidikan kearsipan sehingga para pegawai tersebut 

kurang memiliki pemahaman terhadap preservasi arsip itu sendiri. 

Hambatan yang terakhir adalah hambatan yang paling utama adalah belum 
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disahkannya 4 pilar kearsipan sehingga kebijakan serta pedoman yang 

menjadi dasar kegiatan preservasi arsip statis belum ada dan kegiatan 

tersebut belum bisa dilakukan sampai saat ini. 

 

3. Strategi optimalisasi untuk mengatasi hambatan proses preservasi arsip 

statis pada masa transisi Badan Karantina Indonesia yang ada sudah cukup 

baik karena BARANTIN sudah mengupayakan berbagai strategi agar 

hambatan pada proses kegiatan kearsipan di masa transisi ini dapat teratasi 

dan berjalan dengan baik juga terorganisir, serta kegiatan preservasi arsip 

statis dapat segera berjalan secepatnya. Adapun strategi untuk mengatasi 

hambatan yang dilakukan BARANTIN yaitu hambatan yang pertama, 

penyusunan kebijakan dan pedoman preservasi arsip. Melaksanakan 

keempat pilar kearsipan, yang terdiri dari tata naskah dinas, pemberian 

kode klasifikasi, jadwal retensi arsip dan sistem keamanan dan akses arsip 

(three in one) memiliki relevansi yang sangat penting dalam menyusun 

kebijakan dan pedoman preservasi arsip statis pada BARANTIN, terutama 

selama masa transisi. Mengatasi hambatan kedua, BARANTIN berencana 

untuk penambahan arsiparis di masing-masing biro atau unit, agar arsip-

arsip dapat dikelola dengan baik dan berjalan sesuai dengan standar 

kearsipan. Mengatasi hambatan ketiga, pelatihan dan pembinaan 

stakeholders, termasuk staf internal, dan pihak-pihak terkait lainnya. 

Dengan demikian, pelatihan dan pembinaan stakeholders merupakan 

investasi yang penting dalam menjaga keberhasilan preservasi arsip statis 

pada masa transisi BARANTIN. Kemudian yang terakhir BARANTIN 

akan melakukan evaluasi dan pemantauan berkala, strategi ini sangat 

krusial dalam memastikan keberhasilan preservasi arsip statis pada masa 

transisi lembaga baru. Ini memungkinkan lembaga baru untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyesuaikan upaya yang dilakukan 

secara terus-menerus untuk menjaga keberlangsungan dan integritas arsip. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis akan memberikan beberapa saran yang 

dapat dijadikan pertimbangan dalam pengembangan Badan Karantina Indonesia 

pada masa transisi, sebagai berikut:  

1. Untuk penyusunan keempat pilar kearsipan (three in one)  yang masih terus 

menerus revisi sehingga belum disahkan juga sampai saat ini, sebaiknya 

dibuat tim khusus untuk penyusunannya yang terdiri dari 4-5 arsiparis yang 

ahli di bidang tersebut, dan arsiparis-arsiparis tersebut harus diberi target 

untuk menyelesaikannya.  

 

2. Seyogyanya Badan Karantina Indonesia merekrut arsiparis  atau staf yang 

mempunyai keahlian di bidang kearsipan terutama dalam bidang preservasi 

lebih banyak lagi, sehingga kegiatan preservasi arsip statis dapat berjalan 

dengan naik kedepannya. 

 

3. Sebaiknya Badan Karantina Indonesia sering melakukan kegiatan 

pelatihan-pelatihan  preservasi arsip khususnya arsip statis atau pendidikan 

khusus bekerja sama dengan ANRI dengan seluruh arsiparis maupun 

pegawai biro terkait dengan penyelamatan dan pelestarian arsip statis agar 

setiap arsiparis dan pegawai biro mempunyai kemampuan dalam 

melakukan preservasi arsip secara mandiri. 

 

4. Diharapkan untuk kedepannya, jika BARANTIN sudah berpindah gedung 

untuk mengajukan pengadaan barang seperti alat dehumidifier  dan 

ruangan-ruangan khusus arsip harus diajukan untuk ruangan yang luas dan 

arsiparis harus terus mengawal pengajuan tersebut agar dapat segera 

direalisasikan. 
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